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SAMBUTAN PENGURUS PUSAT
AlHII

Asosiasi Ilmu Hubungan Internasional Indonesia (AIHII) telah berhasil
menyelenggarakan Konvensi Nasional (Vennas) ke-8 pada tanggal 10 — 13 Oktober
2018 di Samarinda dengan sukses. Atas tercapainya hal tersebut, rasa syukur yang
luar biasa kita persembahkan kehadirat Allah SWT.

Keberhasilan dan kesuksesan Vennas ke-8 berkat kerja keras dan kerjasama
yang baik antara tuan rumah Program Studi Hubungan Internasional Universitas
Mulawarman (Unmul) yang didukung sepenuhnya oleh jajaran pimpinan fakultas dan
universitas; dengan pengurus AlHIl serta seluruh anggota AlHII. Bukti keberhasilan
tersebut di antaranya ditunjukkan dari antusiasme peserta dan dengan tersusunnya
Prosiding Vennas ke-8 AlHIlI dengan tema “Membangun Wilayah Perbatasan dalam
Perspektif Hubungan Internasional” ini.

Prosiding ini merupakan salah satu tolak ukur perkembangan Hubungan
Internasional mengingat sebagai kumpulan pemikiran para akademisi Hubungan
Internasional Indonesia dari berbagai universitas di seluruh Indonesia. Perhatian
kepada pembangunan wilayah perbatasan merupakan tema yang penting dan
relevan dengan perhatian pemerintah Joko Widodo - Jusuf Kalla yang
menitikberatkan pembangunan dari pinggiran, meningkatkan kesejahteraan di
daerah perbatasan, meningkatkan infrastruktur hingga upaya menanggulangi
kejahatan transnasional yang marak di perbatasan.

Satu terobosan yang perlu diapresiasi dalam pertemuan ilmiah yang akhirnya
melahirkan prosiding ini adalah sesi akademik dalam Vennas ini dilakukan oleh
komunitas epistemik yang berkembang dalam AlHIl. Dengan demikian, komunitas
epistemik yang memiliki fokus tersendiri ini menambah kualitas diskusi dan
perdebatan di dalam pertemuan ilmiah selama Vennas ke-8 berlangsung. Inisiatif
yang sangat baik ini telah meletakkan dasar bagi perkembangan Hubungan
Internasional Indonesia yang lebih fokus, spesifik, mendalam dan komprehensif.
Dengan penuh harapan, tradisi ini dapat terus ditingkatkan pada Vennas
selanjutnya.

Semoga prosiding ini dapat menjadi alternatif pemikiran tentang
pembangunan wilayah perbatasan yang bermanfaat tidak hanya bagi kalangan
akademik tetapi juga bagi para pengambil keputusan. Semoga bermanfaat dan
selamat membaca!

Jakarta, 10 Oktober 2017

Prof. Dr. Tirta N. Mursitama, PhD
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